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BAB IV 

SIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Simpulan 

Kerja magang dilaksanakan di corporate comptroller Kompas Gramedia dengan 

penempatan di divisi internal audit sebagai internal audit administrative assistant, 

yang bertugas membantu auditor dalam proses audit unit bisnis Kompas Gramedia. 

Kerja magang dilakukan sejak tanggal 10 Juni 2019 sampai dengan 10 Agustus 

2019. Selama kerja magang berlangsung, terdapat 2 unit bisnis yang diaudit, yaitu 

PT G dan PT J. Kegiatan yang dilakukan selama kerja magang berlangsung terdiri 

dari membuat rekapan bukti kas uang muka listrik per masing-masing unit bisnis, 

mencocokkan dan melakukan rekap kesesuaian & kelengkapan bukti kas uang 

muka listrik, telepon, dan PAM per masing-masing unit bisnis yang ada di divisi 

AP/AR dan accounting, melakukan stock opname dan cash opname, membuat 

Berita Acara Pemeriksaan (BAP) uang muka listrik, telepon, PAM, biaya yang 

masih harus dibayar, jaminan sewa gedung, pendapatan diterima dimuka, 

penerimaan sementara, piutang lain-lain serta jurnal penyesuaiannya, membuat 

pencatatan transaksi uang muka listrik sesuai BAP, melakukan pencocokkan data 

piutang antara AP/AR open item dan collection open item, dan melakukan 

pemeriksaan kelengkapan invoice piutang yang sudah lunas dan belum lunas. 

Secara keseluruhan, tugas yang diberikan selama kerja magang dapat 

diselesaikan dengan baik. Namun terdapat beberapa kendala dalam melakukan 

tugas yang diberikan, yaitu saat melakukan pencocokkan rekap kesesuaian & 

kelengkapan bukti kas uang muka listrik per masing-masing unit bisnis yang ada di 



119 
 

divisi AP/AR dengan yang ada di divisi accounting, selalu ditemukan data 

outstanding menurut AP/AR yang tidak ditemukan dalam list pembebanan uang 

muka menurut AP/AR. Solusi atas kendala tersebut yaitu melakukan konfirmasi 

kepada pihak AP/AR terkait data outstanding yang tidak ditemukan dalam list 

pembebanan uang muka, sehingga dapat ditentukan data tersebut outstanding atau 

tidak.  

 

4.2 Saran 

Berdasarkan hasil kerja magang di corporate comptroller Kompas Gramedia, 

ditemukan pencatatan yang tidak sinkron antara divisi AP/AR dan accounting. Hal 

ini menyebabkan timbulnya selisih outstanding uang muka listrik antara pencatatan 

AP/AR dengan accounting, yang dapat disebabkan oleh tidak terkonsolnya 

pencatatan dari masing-masing karyawan AP/AR dengan baik untuk setiap unit 

bisnis. Penyebab lainnya juga disebabkan oleh tidak adanya tanggal cut-off yang 

jelas antara divisi AP/AR dan accounting dalam melakukan rekap bukti kas. Oleh 

karena itu disarankan:  

1. Sebaiknya pembagian tugas/pekerjaan karyawan divisi AP/AR dalam melakukan 

rekap bukti kas dibagi berdasarkan unit-unit bisnis tertentu. Hal ini agar setiap 

karyawan AP/AR dapat fokus merekap bukti kas atas unit-unit bisnis yang 

merupakan tanggung jawab mereka masing-masing saja. 

2. Adanya koordinasi tanggal cut-off tertentu setiap bulannya antara divisi AP/AR 

dan accounting atas rekap bukti kas. Hal ini agar tanggal closing untuk 
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melakukan rekap bukti kas diantara kedua divisi tersebut dilakukan pada tanggal 

yang sama. 

3. Disetiap akhir periode, divisi AP/AR mengirimkan bukti kas fisik disertai 

rekapan menurut AP/AR kepada pihak accounting. Hal ini akan memudahkan 

proses pencocokkan rekap bukti kas menurut AP/AR dan accounting. 

Jika pembagian tugas/pekerjaan karyawan divisi AP/AR dibagi secara jelas, 

terdapat koordinasi tanggal cut-off tertentu setiap bulannya antara divisi AP/AR dan 

accounting atas rekap bukti kas, dan terdapat juga rekapan bukti kas menurut 

AP/AR yang dikirimkan bersamaan dengan bukti kas fisik ke pihak accounting, 

maka selisih outstanding antara AP/AR dan accounting dapat dihindari. 

 


